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Tulisan ini bertujuan untuk  mensosialisasikan kurikulum kompetensi kejuruan (KKK) program 
keahlian teknologi penangkapan ikan (TPI) SMK Kelautan hasil penelitian disertasi yang 
dilakukan oleh Pasaribu pada tahun 2014, berikut implementasinya di tingkat sekolah. Tulisan 
ini  terdiri atas delapan bagian, yaitu pendahuluan, definisi operasional, tujuan program, metoda 
pendekatan pengembangan, landasan perencanaan pengembangan, model kurikulum, standar 
kompetensi lulusan, struktur KKK, dan implementasi KKK TPI. 
Kata kunci: kurikulum, SMK, teknologi penangkapan ikan 
 
 
THE VOCATIONAL COMPETENCE CURRICULUM OF FISHING 
TECHNOLOGY AT MARINE VOCATIONAL SCHOOL 
Abstract  
This paper aims to disseminate the vocational competence curriculum (KKK) technology skills 
program of fishing (TPI) SMK Marine research dissertation conducted by Pasaribu in 2014, and 
its implementation at the school level. This paper consists of eight parts, namely introduction, 
operational definition, program objectives, development approach method, development 
planning basis, curriculum model, graduate competency standard, KKK structure, and KKK TPI 
implementation. 
Keywords: curriculum, vocational school, fishing technology   
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Pendahuluan 
Selama ini,  tenaga kerja perikanan 
tingkat menengah di sektor industri perikanan 
dapat dikatakan  antara  ada  dan  tidak ada, 
karena dikaburkan oleh keberadaan program 
keahlian Nautika Kapal Penangkap Ikan 
(NKPI) di SMK Kelautan dan Perikanan yang 
berorientasi kenakhodaan tetapi secara samar-
samar mengecoh pandangan masyarakat 
karena juga disebut sebagai program keahlian 
bidang perikanan tangkap di tingkat SMK.  
Kenyataan di lapangan, lulusan NKPI hanya 
dapat diterima sebagai Anak Buah Kapal 
(ABK) di kapal penangkap ikan. Di sisi lain, 
lulusan NKPI  tidak bersedia kalau 
ditempatkan menjadi tenaga ABK selain 
menjadi Mualim 3 sesuai sertifikat Ahli 
Nautika Kapal Penangkap Iikan (ANKAPIN) 
II yang mereka peroleh setelah lulus SMK. 
Akibatnya terjadi kekosongan tenaga 
pertikanan tingkat menengah yang bersumber 
dari lulusan SMK, karena lulusan NKPI 
enggan bekerja sebagai ABK. Dari sekitar 
10.000 nelayan yang ada di PPS Belawan tidak 
seorang pun ditemukan lulusan program NKPI 
(Pasaribu, 2014: 13). 
Fungsi kenakhodaan dan fungsi tenaga 
perikanan tangkap di tingkat mengah tidak 
dapat dicampur baurkan, karena masing-
masing kedua keahlian ini memiliki 
karakteristik dan spesialisasi keahlian 
pengetahuan dan keterampilan di industri 
perikanan tangkap, sekalipun harus memiliki 
irisan tertentu dan butuh kerja sama dalam 
melakukan pekerjaan penangkapan. 
Agar suatu proses industri dapat 
berjalan, maka bidang ketenagaan harus terisi 
mulai dari tingkat ahli sampai tingkat 
menengah dan bawah. Tenaga periknan 
tangkap bersumber dari lulusan S1, D3, dan 
SMK program Teknologi Penangkapan Ikan. 
Pada umumnya jenjang ketenagaan pada suatu  
industri termasuk industri perikanan tangkap, 
idealnya terdiri atas 80 persen lulusan SMK 
sebagai tenaga kerja menengah yang berada di 
garis depan suatu proses industri, dan 
selebihnya 20 persen tenaga ahli diisi lulusan 
D3 dan S1.   
KKK TPI merupakan program keahlian 
baru di SMK Kelautan dan Perikanan yang 
dikembangkan pada penelitian yang dilakukan 
Pasaribu (2014), diharapkan  dalam waktu 
yang tidak terlalu lama program TPI dapat 
dibuka di SMK,  sehingga Indonesia  akan 
memiliki tenaga kerja perikanan tingkat 
menengah lulusan SMK di sektor industri 
perikanan tangkap. Dengan demikian, program 
industrialisasi perikanan yang selama ini 
tersendat dapat diwujudkan. 
Hal lain yang menjadi potensi kekuatan 
kurikulum kompetensi kejuruan program 
keahlian TPI ini adalah karena dikembangkan 
melalui pendekatan filosofis, introspektif, 
DACUM, fungsional  dan analisis tugas, 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja seperti yang dibutuhkan oleh para 
pengusaha industri perikanan maupun oleh 
pihak pelabuhan perikanan dan lembaga-
lembaga riset pengembangan perikanan milik  
pemerintah/swasta di bidang pengembangan 
semberdaya perikanan.  
Atas dasar hal-hal sebagaimana disebut 
di atas, maka peningkatan SDM perikanan 
Indonesia melalui pembukaan program 
keahlian baru TPI di SMK   kelautan  
mendesak untuk dilaksanakan, karena tenaga 
kerja perikanan tingkat menengah lulusan 
SMK sangat banyak dibutuhkan untuk saat ini 
dan masa yang akan datang untuk 
mempercepat pelaksanaan program 
industrialisasi perikanan yang telah 
digaungkan pemerintah selama ini.  Alasan lain 
yang ikut mendorong pembukaan program 
keahlian ini di SMK adalah bahwa penyiapan 
tenaga kerja pada tingkat S1 yang selama ini 
sudah dianggap memadai, dan untuk itu  perlu 
diiringi dengan penyiapan tenaga kerja 
prikanan ditingkat menengah secara kualitatif 
dan kuantitatif agar roda industrialisasi 
perikanan dapat berjalan dengan baik. 
KKK TPI adalah hasil temuan penelitian 
yang telah menunjukkan kelayakan dan 
keterpakainnya, sehingga diyakini dapat 
menghasilkan tenaga kerja perikanan tingkat 
menengah yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan teknologi penangkapan ikan, 
untuk mengisi kebutuhan tenaga kerja 
perikanan tangkap tingkat menengah   di sektor 
industri perikanan tangkap: di kapal penangkap 
ikan, industri alat tangkap, pelabuhan  
perikanan dan pengawasan, lembaga penelitian 
dan pengembangan perikanan, sesuai dengan 
paradigma baru konsep pengelolaan 
sumberdaya perikanan berbasis industri, ramah 
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Kurikulum kompetensi kejuruan adalah 
sekumpulan kompetensi (pengetahuan dan 
keterampilan) kejuruan yang akan dilatihkan 
kepada anak didik sehingga memilki 
kemampuan untuk melakukan pekerjaan sesuai 
standar kerja, dan untuk mengembangkan 
potensi kejuruan yang dimilikinya sesuai 
perkembangan sain teknologi saat ini dan di 
masa yang akan datang. 
Teknologi penangkapan ikan adalah 
seperangkat alat, teknik/cara atau  proses yang 
digunakan untuk mempermudah segala 
pekerjaan yang dibutuhkan dalam upaya 
mengoptimalkan pemanfaatan potensi 
sumberdaya ikan, sesuai dengan konsep 
pengelolaan sumberdaya ikan berbasis 
industri, ramah lingkungan, berkeadilan, dan 
berkelanjutan (sustainable). 
SMK kelautan adalah adalah  SMK yang 
secara khusus mengasuh program keahlian 
yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga 
kerja tingkat menengah bidang eksploitasi 
sumberdaya laut. Ikan merupakan salah satu 
dari banyak sumberdaya kelautan Indonesia 
seperti tambang, rumput laut, wisata bahari, 
dan lain-lain. 
Tujuan Program  TPI 
Tujuan program keahlian Teknologi 
Penangkapan Ikan mengacu kepada tujuan 
pendidikan kejuruan menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, yaitu untuk menghasilkan 
lulusan yang dapat bekerja dalam bidang 
tertentu. Bidang dimaksud dalam hal ini adalah 
bidang kerja yang terkait dengan teknologi 
penangkapan ikan. 
Metode Pendekatan Pengembangan KKK  
Program TPI  
Pengembangan kompetensi keahlian 
dilakukan melalui pendekatan instrospektif, 
DACUM, fungsional, dan analisis tugas 
(Sukamto, 1988., Finch & Crunkilton, 1999., 
Ornstein & Hunkins, 2004). Dengan 
melibatkan keempat pendekatan ini diharapkan 
akan menemukan kompetensi kejuruan yang 
lebih pas dan lebih baik dalam mempersiapkan 
tenaga perikanan tingkat menengah program 
keahlian TPI.  
1. Pendekatan Filosofis 
Penentuan muatan kurikulum 
diusahakan melalui kesepakatan bersama para 
ahli perencana kurikulu seperti guru ahli 
bidang pendidikan perikanan (guru NKPI), ahli 
bidang pendidikan kejuruan, ahli bidang 
kelautan oseanografi dan perikanan tangkap, 
ahli dari dinas/kelembagaan pendidikan 
kejuruan, ahli dari dinas/kelembagaan 
pelabuhan (unit pelaksana teknis Direktorat 
Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan dan 
Perikanan), ahli dari dinas kelautan dan 
perikanan provinsi/kota/kabupaten, pengusaha 
perikanan, dan nelayan profesional.  
2. Pendekatan Introspektif  
Penentuan muatan kurikulum 
kompetensi kejuruan melibatkan pemikiran 
dan pandangan praktisi dan penyelenggara 
pendidikan perikanan tangkap SMK yaitu 
guru-guru ahli program keahlian Nautikan 
Kapal Penangkap Ikan (NKPI)   
3. Pendekatan DACUM 
Pengusaha perikanan dan dinas kelautan 
layak diikutkan dalam menentukan kompetensi 
kejuruan program keahlian TPI dikarenakan 
merekalah nantinya kelak sebagai user lulusan 
program keahlian TPI. Meskipin dalam 
kurikulum kompetensi kejuruan program 
keahlian TPI tidak sepenuhnya didasarkan 
kepada selera/kemauan pihak industri, akan 
tetapi pemikiran-pemikiran yang ada pada 
mereka ikut ditampung dan disaring untuk 
dimasukkan ke dalam muatan kurikulum. 
Kemampuan lulusan mengerjakan pekerjaan 
yang ada di industri turut berperan menentukan 
kemajuan usaha/industri perikanan pada masa 
yang akan datang. 
4. Pendekatan Fungsional dan Analisis Tugas 
Pendekatan melalui fungsi-fungsi dan 
tugas-tugas pekerjaan yang ada di sektor 
industri perikanan tangkap merupakan 
pendekatan utama pengembangan kompetensi 
kejuruan program keahlian TPI karena 
merupakan pendekatan yang lebih objektif.  
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Landasan Perencanan Pengembangan KKK  
Program TPI 
Landasan perencanaan pengembangan 
KKK TPI didasarkan pada kajian filosofi, 
sosial-ekonomi, dan psikologi, sebagai berikut: 
1. Landasan filosofi 
a. Kurikulum kompetensi kejuruan TPI 
dibangun  di atas dasar filosofi umum 
pendidikan yaitu menyangkut apa yang 
bisa dan layak diajarkan kepada anak 
didik yang diyakini sebagai suatu 
bekal/pandangan hidup yang dianggap 
benar dan baik untuk saat ini dan masa 
yang akan datang (Djojonegoro, 1998: 
41., Beane, Toepfer & Alessi, 2010);  
b. KKK TPI bersifat developmental, 
menghindari dari spesialisasi yang 
terlalu tajam, dan lebih menekankan 
kepada adanya sifat adaptabilitas dan 
fleksibilitas untuk menghadapi prospek 
kerier anak didik dalam jangka panjang.  
KKK TPI dirancang sedemikian rupa 
sehingga terdiri atas kompetensi multi dari 
kelompok kerja sejenis yang terdapat di sektor 
perikanan, dengan tujuan agar siswa memiliki 
beberapa opsi kerja selain kerja utama, dan 
agar lulusan terhidar dari pengangguran. Siswa 
diberi peluang untuk mengembangkan secara 
luas pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
yang ada pada dirinya sesuai dengan 
perkembangan potensi vokasi yang 
dimilikinya (Sukamto, 1988: 57-59; Pardjono, 
2003:35). KKK TPI menekankan pentingnya 
hubungan kerja sama yang erat antara sekolah 
dengan dunia usaha dan industri untuk 
kebutuhan pelaksanaan work-based learning 
dan menghindari pengangguran lulusan. 
2. Landasan sosial-ekonomi 
Masyarakat disekitar pesisir pada 
umumnya berprofesi sebagai nelayan. 
Kehidupan nelayan hingga saat  ini masih tetap 
miskin, dan 80 persen anak nelayan hanya 
berpendidikan SD dan SMP yang pada 
umumnya juga mengikuti jejak orangtuanya 
sebagai nelayan. Rekruitmen siswa program 
TPI lebih memprioritaskan anak nelayan dan 
diusahakan tingal di asrama.  Untuk 
menghindari pengangguran lulusan yang dapat 
memperpanjang kemiskinan masyarakat 
nelayan yang menyekolahkan anaknya ke 
program TPI, maka kompetensi program TPI 
dipersiapkan sedemikian rupa agar lulusannya 
memiliki kemampuan multi, sehingga lulusan 
dapat bekerja di beberapa lapangan pekerjaan 
sejenis bila kesempatan kerja di lapangan kerja 
utama tertutup (Soenaryo, et. al, 2002: 8-11., 
Thompson, 1973: 93., UNESCO & ILO, 
2002:7). Hubungan dengan dunia usaha 
perikanan harus tetap dibina dengan baik agar 
dapat menyerap lulusan program keahlian TPI. 
Bahkan, kurikulum TPI memungkinkan 
lulusan dapat melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi ke progran Teknologi 
Penangkapan Ikan di tingkat D3 dam S1 sesuai 
perkembangan potensi kejuruan anak didik itu 
sendiri, maupun untuk berwirausaha perikanan 
(Sneden dalam Wonacott, 2002: 4).  
3. Landasan psikologi.  
KKK TPI menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan anak didik dan kebutuhan lapangan 
kerja melalui  keseimbangan antara aspek-
aspek apektif, kognitif, dan skill secara 
terpadu. Menerapkan pendidikan yang lebih 
mencerminkan suasana kegiatan belajar dari 
pada suasana kegiatan bekerja, namun tetap 
merefleksikan aspek-aspek dunia kerja 
sebanyak mungkin (Sukamto, 1988: 59., 
Clarke & Winch, 2007: 93., Miller, 1985).  
Struktur KKK TPI disusun bejenjang atas dasar 
hirarhi belajar dan disesuaikan dengan 
perkembangan fisik dan mental anak didik 
yang sedang berada dalam fase remaja menuju 
dewasa dalam kurun waktu tiga tahun. 
Pembahasan 
Model KKK  Program TPI    
Model kurikulum kompetensi kejuruan 
program keahlian TPI adalah model kurikulum 
berbasis kompetensi (competency-based 
curriculum) sesuai dengan model kurikulum 
yang berlaku saat ini secara nasional di SMK. 
Kriteria atau standar pencapain kompetensi 
dinyatakan secara eksplisit baik pada standar 
kompetensi lulusan program TPI maupun pada 
struktur kurikulum kompetensi kejuruannya. 
Proses pembelajaran  yang dilaksanakan 
selanjutnya diharapkan bertanggungjawab 
untuk membantu anak didik mencapai kriteria 
tersebut. 
Standar Kompetensi Lulusan  Program TPI 
Standar kompetensi lulusan program 
keahlian TPI mengacu kepada tujuan 
penyelenggaran program keahlian TPI, yaitu 
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sebagai calon tenaga kerja tingkat menengah di 
sektor industri perikanan tangkap (di kapal 
penangkap ikan, industri pembuatan alat 
tangkap, pelabuhan perikanan dan 
pengawasan, surveyor perikanan, dan 
lembaga-lembaga riset dan pengembangan 
perikanan) yang memilki pengetahuan dan 
keterampilan teknologi penangkap ikan, sesuai 
dengan paradigma baru konsep pengelolaan 
sumberdaya perikanan laut berbasis industri, 
ramah lingkungan, berkeadilan, dan 
berkelanjutan (sustainable). 
 
Struktur KKK Program TPI  
Struktur kurikulum kompetensi 
kejuruan TPI disusun berjenjang atas dasar 
hirarhi belajar dan disesuaikan dengan proses 
perkembangan fisik dan mental anak didik 
yang sedang berjalan dan berada dalam fase 
remaja menuju dewasa dalam kurun waktu tiga 
tahun. Struktur kurikulum kompetensi 
kejuruan terdiri atas kompetensi dasar kejuruan 
dan kompetensi inti kejuruan. Kompetensi 
dasar kejuruan bersifat pembekalan agar 
kompetensi inti dapat dimiliki anak didik 
secara utuh atau tuntas. 
Tabel 1. Kurikulum Kompetensi Kejuruan Program Teknologi Penangkapan Ikan SMK Kelautan 
Kompetensi Dasar Kejuruan 
1.Spirit Kebaharian Indonesia 
1.1 Mengetahui keunggulan komperatif potensi kebaharian negara RI; 
1.2 Mengaplikasikan kehebatan kepelautan nenek moyang Indonesia zaman dahulu (suku Anak 
Dalam di Riau, nelayan Bugis Sulawesi, dan pasukan laut Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit 
mengarungi laut China, dll; Lagu : Nenek moyangku orang pelaut........). 
2.Karakteristik Perairan 
2.1 Memahami karakteristik dan habitat beberapa perairan pantai dan laut tertentu; 
2.2 Mengetahui jenis-jenis ikan laut konsumsi yang dominan di suatu pantai dan laut tertentu. 
3.Biologi Perikanan 
1.1 Memahami habitat pemijahan ikan (spawning), pengasuhan (nursery), dan sumber makanannya 
(feeding); 
1.2 Memahami anatomi ikan; 
1.3 Memahami komposisi kimia daging ikan; 
1.4 Menerapkan ciri-ciri ikan segar, ikan tidak segar, dan ukuran ikan yang sudah dewasa (siap 
tangkap); 
1.5 Memahami manfaat  ikan konsumsi untuk pertumbuhan dan kesehatan. 
4.Meteorologi dan Oceanografi 
4.1 Memahami ilmu oceanografi; 
4.2 Menerapkan pengukuran parameter-parameter oceanografi (suhu, tekanan udara dan tinggi 
gelombang, kecepatan dan arah angin, arus dan pasang surut laut); 
4.3 Menerapkan prakiraan cuaca; 
4.4 Menerapkan data oceanografi hasil pengukuran dan infomasi prakiraan cuaca ke operasi 
penangkapan. 
5.Ekosistem dan Konservasi Perairan 
5.1 Memahami mata rantai kehidupan dan ketergantungan kehidupan ikan dengan lingkungan biota 
laut lainnya; 
5.2 Memahami fungsi hutan mangrove, lamun, dan terumbu karang terhadap kelangsungan 
kehidupan ikan; 
5.3 Menerapkan pemulihan hutan mangrove, lamun, dan karang; 
5.4 Menerapkan perlindungan, pemeliharaan, dan pengawasan ekosistem dan kawasan konservasi 
pantai dan laut. 
6.Kerja Bengkel (Dasar-dasar Teknologi Perekayasaan) 
6.1 Menggambar teknik; 
6.2 Menerapkan teknik pengukuran; 
6.3 Menerapkan teknik bubut, gerinda, gergaji, dan las; 
6.4 Membuat  sebuah bangun sederhana (bentuk ciccin, baut atau bentuk lainnya); 
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6.5 Menerapkan teknologi perekayasaan alat tangkap, alat pengumpul ikan, dan rumah ikan. 
Kompetensi Inti Kejuruan 
7.Teknologi Kapal Penangkap Ikan 
7.1 Memahami teknologi kapal ikan; 
7.2 Memahami teknologi bahan dan alat bantu penangkap ikan yang ada di kapal; 
7.3 Memelihara dan memperbaiki kerusakan alat bantu penangkap ikan yang ada di kapal; 
7.4 Menerapkan teknik dan prosedur pengoperasian alat bantu penangkap ikan yang ada di kapal. 
8. Teknologi Alat Penangkap Ikan 
8.1 Mengetahui jenis-jenis dan prisip kerja alat tangkap ikan; 
8.2 Mengenal bahan dan komponen alat tangkap; 
8.3 Membuat desain alat tangkap; 
8.4 Membuat cutting plan dan simpul; 
8.5 Mengenal bahan dan peralatan pembuatan alat tangkap; 
1. Membuat alat tangkap dari tali dan pancing; 
9. Teknik Keselamatan Kerja di Kapal 
9.1 Menerapkan teknik keselamatan    kerja di kapal penangkap ikan; 
9.2 Menerapkan prosedur penyelematan keadaan darurat di kapal; 
9.3 Menerapkan prosedur melakukan pertolongan kemanusiaan di kapal; 
9.4 Menerapkan usaha pencegahan pemadaman, dan penyelamatan terhadap bahaya kebakaran di 
kapal; 
9.5 Menerapkan pelayanan medis, hubungan kemanusiaan dan tanggung jawab sosial di kapal; 
10. Teknologi Alat Bantu Pengumpul Ikan   
10.1 Memahami dasar-dasar teknologi pengeumpul ikan dengan electronic device, cahaya, dan 
rumpon; 
10.2 Menerapkan teknologi pengumpul ikan dengan  electronic device;   
10.3 Menerapkan teknologi pengumpul ikan  dengan cahaya (light fishing technology); 
10.4 Menerapkan teknologi pengumpul ikan dengan rumpon. 
11. Operasi Penangkapan 
11.1 Memahami dan mengidentifikasi perilaku jenis  ikan tangkapan (fish behaviour); 
11.2 Menerapkan teknologi monitoring fishing ground; 
11.3 Menerapkan teknologi pendeteksian ikan  (fish detection and location); 
11.4 Memahami metode dan prosedur penangkapan ikan; 
11.5 Menerapkan metode dan prosedur operasi penangkapan ikan dengan berbagai jenis alat tangkap 
(fishing operation methode and procedure); 
11.6 Menerapkan manajemen operasi penangkapan ikan (MOPI); 
12. Teknologi Informasi Sistem Monitoring Armada Perikanan 
12.1 Menerapkan dasar-dasar pengoperasian komputer; 
12.2 Memahami dasar-dasar teknologi sistem informasi monitoring radio single side band (SSB) dan 
vessels monitoring system (VMS) armada perikanan; 
12.3 Menerapkan teknik perencanaan dan pembuatan data base armada penangkapan; 
12.4 Menerapkan teknologi sistem monitoring radio SSB dan VMS  armada perikanan. 
13. Penanganan Hasil Tangkapan 
13.1 Memahami proses kimia penyebab terjadinya perubahan struktur fisis pada ikan setelah 
ditangkap; 
13.2 Memahami tujuan dan dasar-dasar proses pengawetan/pendinginan ikan; 
13.3 Menerapkan teknik pencucian, penyortiran dan penyimpanan ikan di palkah; 
13.4 Menerapkan teknik pembongkaran ikan dari palkah. 
14. Merawat dan Memperbaiki Alat Tangkap 
14.1 Menerapkan teknik merawat alat tangkap; 
14.2 Menerapkan teknik perbaikan alat tangkap; 
14.3 Memperbaiki  alat tangkap kerusakan ringan; 
14.4 Memperbaiki alat tangkap kerusakan berat. 
15. Pengendalian Produksi Tangkapan dan Stok Ikan 
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15.1 Mengetahui potensi lestari daerah tangkapan; 
15.2 Mengetahui maksimal tangkapan yang diijinkan; 
15.3 Menerapkan reproduksi ikan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya; 
15.4 Memahami keseimbangan laju tangkapan terhadap laju pemijahan. 
16. Illegal Fishing 
16.1 Memahami Illegal, Unreported, Unregulated Fishing; 
16.2 Memahami dampak IUU Fishing; 
16.3 Mengenal jenis-jenis destructed fishing dan modus opersinya. 
17. Legislasi Penangkapan 
17.1 Memahami isi UU No. 45 Tahun 2009 tentang perikanan, utamanya Pasal 7 dan 9 dan 
penerapannya;  
17.2 Menerapkan Kepmen KP No. 06/MEN/2010 tentang API, dan Kepmen KP No. 08/MEN/2011 
tentang jalur dan penempatan API di WPP RI; 
17.3 Menerapkan Permen No. PER.08/MEN/2012, tentang Kepelabuhan Perikanan; 
17.4 Memahami Permen No. 03/PERMEN-KP/2013 tentang kesyahbandaran; 
17.5 Menerapkan Kepmen No. KEP.45/MEN/2011, tentang Estimasi Potensi Sumberdaya Ikan. 
18. Pelabuhan Perikanan dan Pengawasan  
18.1 Memahami mekanisme pelayanan pemberian ijin keberangkatan, labuh dan mendaratkan hasil 
tangkapan; 
18.2 Menerapkan pemeriksaan kelaikan fisik dan nautis kapal, kesesuaian alat tangkap dan alat bantu 
penangkap ikan, kelengkapan dokumen kapal, dan kesesuain hasil tangkapan; 
18.3 Memahami mekanisme penerbitan SLO, SPB dan SHTI; 
18.4 Menerapkan pemanduan kapal, olah gerak dan lalu lintas kapal keluar dan masuk dermaga; 
18.5 Menerapkan  sistem informasi dan data statistik perikanan (mengumpulkan, mengolah,  
menganalisis,  menyajikan, dan memutakhiran data perikanan dan data sosial ekonomi terkait 
pelaksanaan pengelolaan sumberdaya ikan dan sistem bisnis perikanan); 
18.6 Menerapkan pengawasan terhadap penangkapan, pengolahan, budidaya, pembenihan, mutu hasil 
perikanan, ekosistem dan konservasi, distribusi keluar masuk ikan, dan pencemaran lingkungan 
laut. 
19. Etos Kerja 
19.1 Menerapkan sikap tanggung jawab atas pekerjaan terhadap atasan, tim kerja, dan perusahaan; 
19.2 Menerapkan rasa memiliki terhadap perusahaan, kapal dan perlengkapannya, laut dengan 
segenap kandungannya; 
19.3 Menerapkan sikap menghindar dari rasa cepat puas jika tangkapan banyak dan ego sukses 
nelayan;  
19.4 Menerapkan peningkatkan profesionalisme perikanan berkelanjutan; 
19.5 Menerapkan sikap mental kerja: bertanggungjawab, disiplin, rajin, tulus, jujur, dan tidak cepat 
merasa puas. 
20. Kewirausahaan 
20.1 Memahami sikap dan perilaku wirausaha perikanan; 
20.2 Memahami manajemen pengelolaan usaha  
perikanan; 
20.3 Menerapkan teknik merumuskan masalah, analisis peluang, dan membuat keputusan; 
20.4 Menerapkan pembuatan proposal usaha perikanan; 
21 Menerapkan pelaksanaan usaha dan pemasaran hasil usaha perikanan. 
 
Implementasi Kurikulum Kompetensi 
Kejuruan TPI 
Implementasi kurikulum kompetensi 
kejuruan TPI dimaksud adalah suatu kegiatan 
pengembangan kurikulum yang dilakukan di 
tingkat sekolah guna menyesuaikan kurikulum 
kompetensi kejuruan TPI terhadap kebutuhan 
pembangunan perikanan laut di daerah dimana 
sekolah berada dan kondisi riil sekolah yang 
bersangkutan. 
Implementasi kurikulum bertujuan 
untuk menyelaraskan tujuan kurikulum, isi, 
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dan strategi pembelajaran dengan kondisi 
sekolah dan kondisi lapangan kerja yang 
menjadi target pemasaran lulusan. 
Setiap kurikulum yang sudah memiliki 
kelayakan dan keterpakaian untuk diterapkan 
masih merupakan bentuk ideal untuk 
memenuhi kebutuhan saat ini dan kebutuhan 
jangka panjang, sehingga masih tetap 
dibutuhkan pengembangan yang bersifat 
penyesuaian terhadap kebutuhan di lapangan 
kerja saat ini dan kondisi sekolah seperti 
karakteristik tenaga pendidik, fasilitas belajar 
yang tersedia, karakteristik masyarakat sekitar 
dan karakteristik siswa yang akan menjadi 
calon anak didik atau konteks, dan anggaran 
belanja yang dibutuhkan dan yang dapat 
disediakan.  
Agar kurikulum kompetensi kejuruan 
TPI dapat menghasilkan lulusan seperti yang 
diharapkan sesuai tujuan kurikulum dan 
standar kompetensi lulusan, diperlukan 
beberapa kriteria prasyarat yang harus 
dipenuhi sebagaimana umumnya dibutuhkan 
dalam pengoperasian suatu alat.  Beberapa 
prasyarat yang harus dipenuhi dalam 
implementasi kurikulum kompetensi kejuruan 
TPI di daerah pesisir Provinsi Sumatera Utara 
untuk menghasilkan lulusan sesuai harapan 
kurikulum ini, antara lain sebagai berikut: 1). 
Fasilitas pendidikan seperti asrama pelajar, dua 
buah kapal pendidikan multi fungsi kelas 10-
30 GT dan > 30 GT, bengkel kerja dasar 
(dilengkapai dengan mesin-mesin kerja dasar 
seperti mesin bubut, gergaji, bor, dan las), 
workshop pembuatan alat tangkap, bengkel 
inovatif (perekayasaaan), laboratorium biologi, 
laboratorium teknologi informatika, dan 
laboratorium laut; 2). Guru yang 
berlatarbelakang lulusan program teknologi 
penangkapan ikan dan program kelautan  yang 
sudah memiliki pengalaman melaut atau 
bekerja di kapal penangkap ikan dan telah 
mengikuti program diklat pendidikan dan 
pemelajaran; 3). Kepala Sekolah yang 
memiliki latar belakang pendidika perikanan 
(sarjana perikanan). Fasilitas lain yang 
dibutuhkan dapat dilengkapai secara bertahap  
sembari pelaksanaan kurikulum berjalan. 
Implementasi kurikulum TPI dilakukan 
oleh tim kurikulum sekolah yang terdiri dari: 
pimpinan sekolah (Wakil Kepala Sekolah 
bidang kurikulum), guru inti program keahlian 
TPI, pakar teknologi kejuruan, dan perwakilan 
institusi pasangan dari perusahaan perikanan. 
Kerangka implementasi kurikulum TPI 
ditunjukkan pada Gambar 1.     
Keberhasilan implementasi kurikulum 
TPI dipengaruhi banyak faktor antara lain: 
pemenuhan unsur prasyarat sebagaimana di 
sebut di atas, komitmen dukungan dukungan 
dari pemerintah dan pemerintah daerah 
terutama dalam hal pendanaan,  komitmen 
dinas pendidikan provinsi dan kabupaten/kota 
untuk membangun SMK kelautan yang 
bermutu, dukungan dari pihak kementerian 
kelautan dan perikanan (pelabuhan perikanan), 
dukungan dari dinas kelautan dan perikanan 
provinsi/kebupaten/kota, kerja sama sekolah 
dengan dunia usaha dan industri (DUDI) 
perikanan, dan tim kurikulum. 
 
Gambar 1. Alur Implementasi Kurikulum 
Kompetensi Kejuruan TPI 
Diagram implementasi kurikulum 
kompetensi kejuruan TPI ditunjukkan pada 
Gambar 1. Prosedur implementasi kurikulum 
kompetensi kejuruanTPI atau standar 
operasional prosedur  yang akan meliputi 
beberapa tahap dan unsusr-unsur yang perlu 
dilibatkan, sebagai berikut: 
1. Melakukan kajian kurikulum kompetensi 
kejuruan TPI; 
2. Mengidentifikasi karakteristik guru, siswa,  
fasilitas pendidikan dan pembelajaran yang 
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ada, dan besar anggaran yang dibutuhkan 
dan yang tersedia; 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pembangunan 
tenaga perikanan tingkat menengah di 
daerah dimana  sekolah berada;  
4. Menyusun kurikulum implementatif; 
5. Legalisasi kurikulum implementatif; 
6. Menentukan model pendidikan dan 
pembelajaran; 
7. Menyusus program pembelajaran; 
8. Pelaksanaan; 
9. Evaluasi. 
10. Perbaikan kurikulum implementasi. 
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